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BAB V  

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai Konsep Keluarga 

Sakinah dalam Pemikiran Syaikh Nasiruddin Al-Albani melalui Pendekatan 

Maqashid Al-Syari'ah, beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Keluarga sakinah adalah rumah tangga yang dibangun di atas keimanan dan 

ketakwaan kepada Allah Ta’ala, serta berlandaskan nilai-nilai syariat Islam 

untuk meraih kebahagiaan lahir dan batin. Syaikh Al-Albani rahimahullah 

menekankan pentingnya memilih pasangan berdasarkan agama, visi-misi yang 

sejalan, dan kesuburan, serta menjalankan pernikahan sesuai adab Rasulullah 

 Prinsip-prinsip utamanya mencakup kelembutan kepada istri, wajibnya .صلى الله عليه وسلم

mengumumkan walimah, menjaga rahasia urusan khusus rumah tangga, dan 

saling menasihati dalam ketaatan kepada Allah. Pemikiran beliau tetap relevan 

di era modern karena memiliki paradigma dari Al-Qur’an dan As-Sunnah yang 

shahih, serta mampu menjawab berbagai tantangan keluarga masa kini terutama 

dalam menghadapi tantangan seperti pernikahan dini, poligami yang tidak adil, 

degradasi moral serta hilangya panduan suami istri dalam menjalani kehidupan 

rumah tangga. 

2. Pendekatan maqashid al-syari'ah memberikan kerangka yang jelas untuk 

membangun keluarga yang tidak hanya harmonis secara emosional, tetapi juga 

selaras dengan tujuan syariat Islam. Melalui pendekatan maqashid al-syari’ah, 

gagasan keluarga sakinah sebagaimana dijelaskan oleh Syaikh Muhammad 
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Nashiruddin Al-Albani sejalan dengan lima tujuan utama syariat: menjaga 

agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. Dalam hal ini, keluarga sakinah 

berperan penting dalam mendidik anggota keluarga secara islami, menciptakan 

lingkungan yang penuh kasih sayang serta keamanan guna menjaga 

keberlangsungan keturunan melalui pernikahan yang sah. 

B. Implikasi 

Secara umum penelitian ini memberikan implikasi bahwa pembinaan 

keluarga bukan hanya berfokus pada aspek hukum dan fiqih pernikahan, tetapi juga 

pada nilai-nilai maqashid al-syari’ah yang lebih luas. Dengan demikian, keluarga 

dapat menjadi institusi yang mendukung tercapainya tujuan syariah secara 

menyeluruh, sekaligus menjadi benteng utama dalam menjaga moral, pendidikan, 

dan kesejahteraan generasi umat Islam.  

Penelitian ini juga memberikan implikasi praktis bagi: 

1. Calon Pasangan: Pentingnya mempersiapkan pernikahan dengan ilmu agama, 

pemahaman hak dan kewajiban suami-istri, serta komitmen untuk mengikuti 

Sunnah. 

2. Masyarakat: Perlunya sosialisasi konsep keluarga sakinah berbasis maqashid al-

syari'ah untuk mengurangi perceraian dan ketidakharmonisan rumah tangga. 

3. Lembaga Pendidikan: Integrasi materi keluarga sakinah dalam kurikulum pra-nikah 

untuk membekali generasi emas dengan pemahaman ilmu agama yang benar 

tentang pernikahan dalam Islam. 
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C. Saran –Saran 

Berikut ini saran yang dapat penulis muat dalam skripsi “Konsep Keluarga 

Sakinah Dalam Pemikiran Syaikh Nasiruddin Al Albani Melalui Pendekatan 

Maqashid Al-Syari’ah” diantaranya: 

1. Disarankan agar dilakukan upaya peningkatan pendidikan dan pembinaan 

keluarga yang berlandaskan nilai-nilai Islam, agar konsep keluarga sakinah 

dapat dipraktikkan secara luas dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan ini 

akan memungkinkan masyarakat merasakan manfaat prinsip-prinsip Islam 

dalam membina lingkungan keluarga yang harmonis, sejahtera, dan penuh 

keberkahan. 

2. Bagi pasangan suami istri, diharapkan mampu menerapkan nilai-nilai konsep 

keluarga sakinah yang sesuai dengan maqashid al-syari’ah dalam kehidupan 

rumah tangga sehari-hari sebagai pedoman dalam menjalankan fungsi dan 

tanggung jawab terhadap peran masing-masing. 

3. Bagi lembaga pendidikan dan penyuluh agama, perlu memberikan edukasi 

tentang pentingnya maqashid al-syari’ah dalam membina keluarga, baik dalam 

bentuk seminar, kursus pranikah, maupun bimbingan keluarga. 

4. Bagi peneliti setelahnya, semoga bisa mengembangkan studi kasus pada 

penelitian ini dengan pendekatan empiris atau studi kasus di masyarakat, agar 

diperoleh gambaran lebih konkret mengenai penerapan konsep keluarga 

sakinah berdasarkan maqashid al-syari’ah. 

 

  


